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Pengirisan tempe yang umumnya dilakukan secara manual dapat
memperlambat proses produksi, Oleh sebab itu untuk maka dirancang sebuah
alat yang mampu mengiris tempe secara presisi, sehingga hasil pengirisan
tempe menjadi lebih presisi, efisien, menghemat waktu, menghemat tenaga
kerja, dan mengurangi kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja. Pada
pembuatan mesin pengiris tempe ini motor listrik %2 Hp 1400 Rpm sebagai
penggerak utama, putaran dari motor listrik diteruskan ke pisau pemotong
(pisau circular), Yang nantinya akan digunakan untuk mengiris tempe. Proses
pengirisan tempe dilakukan dengan menempatkan tempe pada table slide yang
dapat digeser. bahan dasar yang digunakan dalam pembuatan mesin pengiris
tempe adalah besi hollow 4x4, adaptor dynamo, dan motor listrik. Setelah alat
siap digunakan dilakukanlah pengujian mesin pengiris tempe, pengujian
dilakukan selama 10 detik dapat menghasilkan 8 buah irisan tempe, 5 buah irisan
tempe yang layak dan 3 irisan tempe yang tidak layak, sehingga dapat
disimpulkan kelayakan hasil pengirisan tempe adalah 68 persen.

Abstract

Slicing tempeh, which is generally done manually, can slow down the production
process. Therefore, a tool was designed that is capable of slicing tempeh
precisely, so that the results of slicing tempeh are more precise, efficient, save
time, save labor, and reduce the possibility of work accidents. . In making this
tempeh slicing machine, a %2 HP 1400 Rpm electric motor is the main driver, the
rotation of the electric motor is transmitted to the cutting knife (circular knife),
which will later be used to slice the tempeh. The tempeh slicing process is done
by placing the tempeh on a sliding table slide. The basic materials used in
making a tempeh slicing machine are 4x4 hollow iron, a dynamo adapter, and an
electric motor. After the tool was ready to be used, the tempeh slicing machine
was tested. The test was carried out for 10 seconds and produced 8 tempeh
slices, 5 suitable tempeh slices and 3 unfit tempeh slices, so it could be
concluded that the suitability of the tempeh slicing results was 68 percent
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1. INTRODUCTION

Kemajuan ilmu teknologi sangat dirasakan manfaatnya pada penjual kuliner khususnya ekonomi
menengah kebawah, alat pengiris tempe yang sudah di modifikasi ini dapat mengatasi masalah tersebut, berupa
peralatan yang mudah pengoperasiannya, mudah perawatannya, dan dengan konstruksi yang sangat sederhana
dan ini dapat dibuat sendiri oleh pemilik bengkel-bengkel kecil atau dapat dibeli dengan harga yang terjangkau
lebih murah. Maka dari itu penulis mengambil judul “Pembuatan Mesin Pengiris Tempe”, sebagai alat untuk
mempermudah dalam produksi pngolahan tempe.

Mesin pengiris tempe merupakan pengembangan dari alat pengiris tradisional. Mesin pengiris tempe
dapat membantu pekerjaan menjadi lebih baik dan cepat dengan kepastian kerja yang besar jika dibandingkan
dengan pengirisan tempe secara manual atau tradisional. Cara manual tersebut memiliki berbagai kelemahan,
diantaranya relatif sulit, membutuhkan waktu lama, dan memiliki resiko rusaknya hasil irisan tempe. Dimana
proses kerja mesin pengiris tempe ini memanfaatkan putaran dari motor listik yang digunakan untuk memutar
piringan pisau pengiris tempe.

2. METHODS

Adapun metode yang digunakan untuk antara lain meliputi:
1. Studi literatur
Yaitu dengan mempelajari dari buku-buku yang berhubungan dengan materi pembuatan alat
pemotong kripik tempe. Disamping itu penulis juga memanfaatkan jaringan internet sebagai
referensi dalam pengolahan data yang penulis butuhkan.
2. Metode survey (observasi)
Yaitu pengambilan data, dengan metode ini penulis dapat melihat secara langsung keadaan dan
permaslahan yang terjadi.
3. Metode bimbingan
Metode ini berupa konsultasi dengan dosen pembimbing dan juga beberapa pihak yang dapat
memberikan informasi dan masukan yang dibutuhkan

Desain mesin pemotong kripik tempe dapat dilihat di bawabh ini:

Keterangan gambar

1) Motor listrik (AC)

2) Cover mata pisau

3) Rangka mesin

4) Vertical axis bracket holder
5) Meia penampung

6) Poros (shaf)

7) Linear slide

8) Table slide

9) Mata pisau

10) Konektor dynamo

Gambar 1. Rancang mesin pengiris tempe

Adapun alat dan bahan dalam proses pembuatan ini adalah:

Alat:

Mesin bubut, mesin bor, mesin gerinda dan mesin las sedangkan

Bahan

Bahan yang digunakan adalah Besi Hollow 4x4 yaitu material konstruksi berbentuk kotak atau persegi
panjang dengan rongga di bagian tengah sehingga bentuknya menyerupai pipa. Besi hollow banyak digunakan
oleh konsumen baik sebagai produk interior maupun eksterior. Besi hollow yang digunakan adalah besi
hollow 4x4 dengan Panjang 6 meter sebanyak 2 batang.
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Gambar 2. Besi Holo

Plat Stainless steel atau baja tahan karat adalah salah satu baja paduan yang mengandung kromium.
Apa itu kromium? Kromium (chromium) adalah suatu unsur kimia dalam tabel periodik yang memiliki
lambang Cr yang digunakan untuk memberikan ketahanan terhadap korosi pada besi. Stainless mengandung
setidaknya 10,5% hingga 30% kromium, kurang dari 1,2% karbon, dan elemen paduan lainnya. Elemen lain,
seperti nikel, molibdenum, titanium, aluminium, niobium, tembaga, nitrogen, belerang, fosfor, atau selenium,
dapat ditambahkan untuk meningkatkan ketahanan korosi terhadap lingkungan tertentu, meningkatkan
ketahanan oksidasi, dan memberikan karakteristik khusus

Gambar 3. Plat

Proses pembuatan alat penempa logam ini melalui beberapa Langkah langkah, Langkah-
langkah yang dimaksud sebagai berikut:

1. Proses pembuatan rangka

2. Proses pembuatan mata pisau
3. Proses pembuatan table slide
4. Proses pembuatan alas meja
5. Proses pembuatan cover atau pelindung mata pisau
6. proses pemilihan linear slide
7. Proses pemilihan vertical axis

8. Proses pemilihan poros

9. Proses pemilihan motor listrik

10. Proses pemilihan konektor dynamo

3. RESULT AND DISCUSSION
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Table slide

Gambar 4. Pembuatan mesin pengiris tempe

Tabel 1. Material dan bahan yang dlgunakan

No | Namakomponen Bahan Dimensi Proses pengujian
()

1 Rangka

2 Rangkautarma | Besihollow | 300mmx 6 batang Mesin gerinda,
x4 700 mum mesin las histrik

b Rangkasanping | Besi hollow 400 mm 4 batang Mesin gennda,
dxd rmesin las hismk

¢ Alas Stainless 2 mm 2 lembar Aesin gernda,
mesin bor, mar dan

baut

2 Poras Stainless 400 mm 2 batang Baut danrmur
3 Vertical axis Alurminiumn 2 buah Baut dan rmr
4 Adaptor dvname 1 buzh
5 Pisau pemotong Stainless 1 buah
[ Motorhstnk T buah

Linear shide Ahmminium 4buah
] Coverpisau Stamless < lembar

Bahan rangka yang digunakan adalah besi Hollow ukuran 4 x 4. Bahan material tersebut dipilih
berdasarkan pertimbangan sebagai berikut:
a. Mampu menahan beban yang akan digunakan.
b. Harga terjangkau.
¢.  Ukuran sangat ideal untuk dijadikan rangka.
d. Mudah dibentuk dalam proses pembuatan.
Pemotongan bahan rangka menggunakan mesin gerinda potong. Pada bagian rangka penyambungan
menggunakan las listrik dengan elekroda 2 mm. las listrik dalam penyambungan berdasarkan pertimbangan:
a. Proses pengelasan lebih mudah.
b. Tidak membutuhkan ketelitian yang lebih tinggi.
Proses pembuatan rangka dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, dan tidak ada hal yang berubah,
baik dalam hal dimensi maupun material yang digunakan.
Bahan material yang digunakan untuk pembuatan linear slide adalah besi hollow sebagai rangka dan
dilapisi dengan stainless dengan Panjang 409,45 mm dan lebar 123 mm.
Proses pembuatan linear slide dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, tidak ada hal yang berubah
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dari perencanaan, baik dari ospek dimensi maupun material yang digunakan. Hal ini berjalan sesuai dengan
rencana awal.

1)
2)
3)

4)

5)
6)

7)
8)

9)

Adaapun langkaha - langkah proses perakitannya adalah:
Proses perakitan diawali dengan rangka mesin pengiris tempe yang disatukan menggunakan mesin las
listrik, setelah dipastikan rangka mesin sudah kokoh barulah melakukan perakitan semua komponen.
Lakukan pemasangan alas penampung mesin pengiris tempe menggunakan baut yang telah
disiapkan.
Lakukan pemasangan motor listrik, pasang motor listrik pada dudukan motor yang telah disiapkan
menggunakan baut yang telah disiapkan.
Selanjutnya pasang adaptor dynamo pada poros motor listrik.

Pasang pisau pemotong pada adaptor dynamo yang telah dipasang dan kunci menggunakan baut.
Pansang 2 poros menggunakan baut.

Pasang linear slide pada poros, selanjutnya pasang table slide pada linear slide menggunakan
baut.

Pasang cover pisau sebagai pengaman, setelah semua terpasang pastikan semua komponen
terpasang dengan baik.

Mesin pengiris tempe siap digunakan

4. CONCLUSION

Kesimpulan

1.

Saran

Proses pembuatan diawali dengan pembuatan atau pembelian komponen seperti: Proses pembuatan
rangka, Proses pembuatan alas, Proses pembuatan table slide, pemilihan pisau pengiris circular,
pemilihan poros, pemilihan vertical axis, pemilihan adaptor dynamo, pemilihan motor listrik.

Prinsip kerja mesin pengiris tempe ialah merupakan sebuah alat atau mesin yang degerakkan
menggunakan motor listrik. Putaran dari motor nantinya akan di teruskan untuk memutar pisau
pengiris yang nantinya akan digunakan untuk pengiris tempe, pengirisan tempe dilakukan dengan
menempatkan tempe pada table slide yang dapat digeser.

Pada proses pembuatan alat yang perlu diperhatikan adalah pemahaman gambar kerja dan
penguasaan mesin perkakas.

Utamakan keselamatan kerja dalam pengoperasian mesin untuk pembuatan alat atau mesin pengiris
tempe.

Pastikan ukuran sesuai benda kerja
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